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Abstrak 

Manajemen proyek konstruksi memerlukan perencanaan dan penjadwalan yang akurat untuk menghindari 

kerugian seperti pembengkakan biaya, keterlambatan penyerahan proyek, dan perselisihan. Penggunaan 

aplikasi perangkat lunak sangat penting untuk meminimalkan kesalahan dalam proses penjadwalan, 

terutama untuk proyek berskala besar dengan banyak aktivitas yang tidak mungkin dikendalikan secara 

manual. Proyek Bangunan Gedung dan Kawasan Blok Kantor Kementerian Sekretariat Negara (IKN) 

sebelumnya menggunakan Microsoft Excel dengan metode Barchart dan Kurva S, yang memiliki 

keterbatasan dalam menunjukkan hubungan ketergantungan antar kegiatan dan sulit untuk proyek besar. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menjadwalkan ulang proyek tersebut menggunakan aplikasi 

yang lebih efektif. Penelitian ini bertujuan untuk membuat dan memahami penjadwalan proyek Bangunan 

Gedung dan Kawasan Blok Kantor Kemensetneg (IKN) menggunakan aplikasi Oracle Primavera P6. Data 

yang digunakan adalah data sekunder berupa Kurva S dari proyek tersebut. Proses analisis data dilakukan 

dengan mengolah data yang ada menggunakan aplikasi Oracle Primavera P6. Hasil penjadwalan 

menggunakan Oracle Primavera P6 menunjukkan bahwa pekerjaan proyek dimulai pada tanggal 2 Januari 

2023 dan selesai pada tanggal 27 Oktober 2024. Aplikasi ini mampu menampilkan hubungan 

ketergantungan antar pekerjaan dan mengidentifikasi lintasan kritis. Sebagai contoh, Pekerjaan A1590 

teridentifikasi sebagai lintasan kritis dengan durasi 658 hari kerja. Oracle Primavera P6 menawarkan fitur-

fitur yang lebih lengkap dan detail dibandingkan dengan Microsoft Excel, menjadikannya alat yang lebih 

efektif untuk manajemen jadwal proyek. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan aplikasi Oracle 

Primavera P6 sangat efektif dalam penjadwalan proyek konstruksi , terutama untuk proyek berskala besar 

seperti Bangunan Gedung dan Kawasan Blok Kantor Kemensetneg (IKN). Aplikasi ini memberikan 

kemampuan untuk menampilkan hubungan ketergantungan antar pekerjaan dan mengidentifikasi lintasan 

kritis, serta menyajikan informasi yang lebih detail dan akurat dibandingkan metode manual atau perangkat 

lunak sederhana seperti Microsoft Excel 

 

Kata kunci: penjadwalan proyek, oracle primavera P6, manajemen proyek, jalur kritis 

 

 

1. Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 

Manajemen dalam pelaksanaan konstruksi dilakukan dengan perencanaan dan 

penjadwalan, yaitu proses yang mencoba meletakkan dasar tujuan dan dasar termasuk 

menyiapkan segala sumber daya untuk mencapai tujuan dan sasaran tersebut. Dimana tujuan 

dalam pelaksanaan konstruksi adalah untuk menyelesaikan pekerjaan dan mendapat keuntungan 

dari total biaya yang dikeluarkan. Sedangkan sasaran dalam pelaksanaan konstruksi adalah 

pengembangan usaha dan peningkatan produktivitas.  

Penjadwalan adalah kegiatan untuk menentukan waktu yang dibutuhkan dan urutan 

kegiatan serta menentukan waktu proyek dapat diselesaikan. Penjadwalan merefleksikan 

perencanaan dan oleh karenanya perencanaan harus dilakukan lebih dahulu Perencanaan 

penjadwalan pada proyek konstruksi, secara umum terdiri dari penjadwalan waktu, tenaga   kerja, 
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peralatan, material, dan keuangan. Ketetapan penjadawalan dalam pelaksanaan proyek sangat 

berpengaruh pada terhindarnya banyak kerugian misalnya pembengkakan biaya konstruksi, 

keterlambatan penyerahan proyek dan persilisihan atau klaim. Penjadwalan yang baik adalah 

panduan untuk melaksanakan pekerjaan konstruksi secara efektif dan efisien. Penggunaan 

aplikasi program komputer (software) merupakan solusi untuk meminimalisir kesalahan dalam 

proses penjadwalan.  

Dalam hal ini, maka penjadwalan sangat perlu diperhatikan agar nantinya didapatkan 

jadwal yang logis. Banyak metode yang digunakan dalam melakukan penjadwalan dan 

selanjutnya metode tersebut juga dikombinasikan menggunakan software khusus penjadwalan, 

sehingga di harapkan dapat mempermudah dalam melakukan perencanaan penjadwalan maupun 

dalam melakukan pemantauan terhadap progress pelaksanaan proyek di lapangan (Lagonda, 

Tjakra, & Pratasis, 2021).  

Dengan berlakunya globalisasi di berbagai bidang termasuk dunia konstruksi sehingga 

pemakaian aplikasi program komputer (software) dalam peleksanaan proyek konstruksi tidak 

dapat dihindari. Selain itu, untuk proyek – proyek berskala besar dengan aktivitas yang banyak 

sangat tidak mungkin dikendalikan secara manual untuk mendapatkan hasil yang optimum 

(Hermawan, 2006). Diantara berbagai program aplikasi tersebut, yang terkenal dan banyak 

digunakan salah satunya Oracle Primavera. 

Primavera digunakan secara luas untuk perencanaan dan penjadwalan proyek. Primavera 

adalah rangkaian produk yang dirancang untuk mendukung kebutuhan manajemen proyek 

organisasi yang mengelola sejumlah besar proyek sekaligus.  

Dalam penjadwalan pelaksanaan pekerjaan proyek Bangunan Gedung dan Kawasan Blok 

Kantor Kemensetneg (IKN), menggunakan aplikasi Microsoft Excel dengan metode Barchart dan 

Kurva S. Dimana Barchart digunakan secara luas dalam proyek konstruksi karena sederhana, 

mudah dalam pembuatannya dan mudah dimengerti oleh pemakainya dan Kurva S adalah hasil 

plot Barchart. 

Kegiatan digambarkan dengan balok horizontal. Panjang balok menyatakan lama kegiatan 

dalam skala waktu yang dipilih. Bagan balok terdiri atas sumbu y yang menyatakan kegiatan atau 

paket kerja dari lingkup proyek dan digambarkan sebagai balok, sedangkan sumbu x menyatakan 

satuan waktu dalam hari, minggu, atau bulan sebagai durasinya. Kurva-S, sumbu mendatar 

menunjukkan waktu kalender, dan sumbu vertikal menunjukkan nilai komulatif biaya atau 

persentase penyelesaian pekerjaan. Kurva yang berbentuk huruf ”S” tersebut lebih banyak 

terbentuk karena kelaziman dalam pelaksanaan proyek. (Iwawo, Tjakra, & Pratasis, 2016). 

Berdasarkan hal tersebut, dalam penelitian ini penulis ingin memakai aplikasi lain dalam 

penjadwalan proyek Bangunan Gedung dan Kawasan Blok Kantor Kemesetneg (IKN). Aplikasi 

komputer yang digunakan adalah Oracle Primavera P6. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana penjadwalan Proyek Bangunan Gedung Dan Kawasan Blok Kantor 

Kemensetneg (IKN) menggunakan aplikasi Primavera P6? 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terfokus dan mendalam, terdapat beberapa batasan masalah yang 

diterapkan, yaitu: 

1. Data yang diperoleh dari proyek yaitu Kurva S. 

2. Penelitian ini tidak membahas biaya 

3. Versi aplikasi yang digunakan Primavera P6 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat dan memahami Penjadwalan Proyek 

dengan menggunakan aplikasi Primavera P6. 
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2 Landasan Teori 

2.1 Manajemen Proyek Konstruksi 

Proyek merupakan rangkaian kegiatan yang mempunyai dimensi waktu, fisik dan biaya 

guna mewujudkan gagasan serta mendapatkan tujuan tertentu (Iwawo, Tjakra, & Pratasis, 2016). 

Manajemen proyek adalah suatu disiplin ilmu yang memadukan berbagai metode, alat, dan teknik 

yang digunakan untuk merencanakan, mengelola, dan mengendalikan proyek dari awal hingga 

selesai. Menurut Project Management Institute (PMI), manajemen proyek merupakan penerapan 

pengetahuan, keterampilan, alat, dan teknik pada aktivitas proyek untuk memenuhi persyaratan 

proyek yang telah ditentukan. Proyek konstruksi, sebagai salah satu jenis proyek yang paling 

kompleks dan dinamis, memerlukan manajemen proyek yang baik untuk mencapai tujuan seperti 

kualitas, biaya, waktu, dan keselamatan. 

2.2 Penjadwalan Proyek 

Penjadwalan proyek adalah kegiatan menetapkan jangka waktu kegiatan proyek yang harus 

diselesaikan, bahan baku, tenaga kerja serta waktu yang dibutuhkan oleh setiap aktivitas tertentu. 

Dalam konteks penjadwalan, terdapat dua perbedaan, yaitu waktu (time) dan kurun waktu 

(duration). Bila waktu menyatakan siang/malam, sedangkan kurun waktu atau durasi menunjukan 

lama waktu yang dibutuhkan dalam melakukan suatu kegiatan, seperti lamanya waktu kerja dalam 

satu hari adalah 8 Jam (Iwawo, Tjakra, & Pratasis, 2016).  

2.3 Oracle Primavera P6 dalam Manajemen Proyek 

Primavera diluncurkan pada tahun 1993 oleh Primavera System yang diakuisisi oleh Oracle 

Corporation pada tahun 2008. Oracle Primavera P6 adalah perangkat lunak manajemen proyek 

yang dirancang untuk mendukung perencanaan, penjadwalan, dan pengendalian proyek-proyek 

besar dan kompleks.  

Primavera P6 adalah salah satu alat manajemen jadwal yang paling kuat. Karena memiliki 

banyak fitur yang membutuhkan berbagai tipe data, struktur datanya sangat rumit, jadi pengguna 

perlu memahami struktur menggunakannya. Ada dua jenis produk Primavera P6 yaitu P6 PPM 

(Profesional Project Management) dan P6 EPPM (Enterprise Portofolio Project Management) 

(Nam, 2016). 

Primavera P6 menawarkan berbagai fitur yang membantu manajer proyek dalam 

mengelola sumber daya, waktu, dan biaya secara efektif (Oracle Corporation, 2019). Primavera 

P6 dapat digunakan untuk melakukan tugas – tugas berikut (Oracle, 2015): 

1) Kelola, rencanakan dan jadwalkan strategi proyek yang tepat.  

2) Kelola biaya proyek dan keputusan manajemen sumber daya. 

3) Meningkatkan upaya terkoordinasi kelompok dan efisiensi proses kerja.  

4) Maksimalkan keterampilan dan tanggung jawab setiap kontributor proyek. 

5) Pelacakan dan pengukuran kemajuan 

3 Metodologi Penelitian 

3.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian bertempat di Provinsi Kalimantan Timur Kabupaten Penajam Paser 

Utara. 

a. Nama Proyek : Bangunan Gedung dan Kawasan Blok Kantor Kemensetneg (IKN) 

b. Pemiliki Proyek : Kementrian PUPR 
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Gambar 1 Lokasi Penelitian 

 

3.2 Sumber Data 

Sumber data yang didapat berupa data sekunder dimana biasanya data sekunder ditemukan 

dari sumber internet, perpustakaan, dokumen, maupun laporan. Data sekunder yang didapat dari 

proyek berupa Kurva S. 

3.3 Metode Analisis Data 

 Data terkait yang telah didapat kemudian diolah dan dianalisis dengan menggunakan 

aplikasi Oracle Primavera P6. 

3.4 Tahapan Penelitian 

Adapun beberapa tahapan dalam pelaksanaan penelitian ini berupa: 

a. Studi Literatur 

b. Pengumpulan Data 

c. Analisis Data 

d. Hasil dan Pembahasan 

e. Kesimpulan dan Saran 

3.5 Bagan Alir Penelitian 

Adapun bagan alir dari proses pelaksanaan penelitian ditunjukkan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Bagan Alir Penelitian 

4 Hasil dan Pembahasan 

4.1 Data Proyek 

Data umum merupakan data yang memberikan informasi umum dari suatu proyek yang 

mencakup sebagai berikut: 

Nama Proyek : Bangunan Gedung dan Kawasan Blok Kantor Kemesetneg (IKN) 

Jenis Pekerjaan : Bangunan Gedung (3 Tower, 8 Lantai), dan Masjid (4 Lantai) 

Pemilik Proyek : Kementerian PUPR 

Pelaksana : PT. PP. Persero (Tbk) 

Data Kurva S proyek ditunjukkan pada Gambar 3. Dari data kurva S proyek dapat dilihat 

waktu pelaksanaan setiap pekerjaan yang ada dari tampilan barchart dalam kurva S dan juga dapat 

dilihat mulainya proyek pada tanggal 02 Januari 2023 dan selesainya proyek pada tanggal 27 

Oktober 2024 dengan jumlah waktu pelaksanaan 688 hari kalender. 
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Gambar 3. Kurva S Proyek 

4.2 Penjadwalan Proyek Dengan Aplikasi Komputer 

 Berdasarkan data Kurva S proyek maka akan dibuat logika hubungan keterkaitan antar 

kegiatan pekerjaan dari tampilan barchart pada Kurva S tersebut. 

4.3 Oracle Primavera P6 

Hasil penjadwalan menggunakan aplikasi Oracle Primavera P6 dengan direncanakannya 

penjadwalan waktu menggunakan aplikasi Oracle Primavera P6 dengan waktu mulainya 

pekerjaan pada tanggal 02 Januari 2023 dan selesainya pekerjaan pada tanggal 27 Oktober 2024, 

ditunjukkan pada Gambar 4 sd. 7. 
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Tabel 1. Hubungan Antar Pekerjaan 
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Gambar 4. Aktivitas Pekerjaan Proyek Pada Aplikasi Oracle Primavera P6 

 

 
 

Gambar 5. Hasil Penjadwalan Menggunakan Oracle Primavera P6 
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Gambar 6. Hasil Penjadwalan (Jalur Kritis) Menggunakan Oracle Primavera P6 

 
Gambar 7. Hasil Penjadwalan (Jalur Non-Kritis) Menggunakan Oracle Primavera P6 

4.4 Pembahasan 

Berikut ini adalah langkah – langkah pembuatan penjadwalan waktu proyek menggunakan 

aplikasi Oracle Primavera P6. 

1. Membuka aplikasi Primavera 

2. Membuat EPS: Klik Enterprise di menu bar > pilih Enterprise Project Structure. Kemudian 
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klik Add > lalu klik tombol lalu masukan EPS ID dan EPS Name > untuk mengatur EPS > 

lalu klik close. 

3. Membuat OBS: Klik Enterprise di menu bar > lalu klik OBS. Kemudian klik Add > lalu 

masukan OBS Name > lalu klik close. 

4. Mengatur kalender: Klik Enterprise di menu bar > lalu klik Calendars. Lalu klik Add > 

kemudian pilih kalender yang akan di copy > kemudian klik select  atau double click. 

Kemudian masukan Calendars Name. Setelah itu mengatur hari dan jam kerja > klik Modify 

 > kemudian untuk mengatur hari kerja tekan tombol Work  untuk 

hari kerja dan Nonwork  atau double click untuk hari tidak kerja. Setelah itu 

untuk mengatur jam kerja setiap hari pilih Detailed work hours/day, lalu atur jam kerja 

dengan mengklik jam lalu pilih Work untuk bekerja dan Nonwork atau double click untuk 

tidak bekerja. Atau untuk mengatur jam kerja semua hari tekan workweek , lalu 

atur jam kerja dengan mengklik jam lalu pilih Work untuk bekerja dan Nonwork atau double 

click untuk tidak bekerja. Setelah mengatur hari kerja dan jam kerja klik OK > lalu centang 

tanggal yang akan digunakan di kolom Default > kemudian klik close. 

5. Membuat file project baru: Klik file > New Project atau command Ctrl+N. Kemudian pilih 

EPS yang sudah dibuat tadi dengan mengklik tombol . Setelah itu pilih EPS > kemudian 

double click atau  > kemudian klik Next. Setelah itu masukan Project ID dan Project 

Name kemudian klik Next. Setelah itu masukan Project Planned Start dan Must Finish By 

kemudian klik Next. Setelah itu memilih Responsible Manager dari OBS yang dibuat dengan 

mengklik tombol  > lalu pilih > kemudian double klik atau  > kemudian klik Next. 

Setelah itu memlih Rate Type > kemudian klik Next. Kemudian klik finish. 

6. Membuka file project: Klik file di menu bar > lalu klik Open Project atau Ctrl+O > lalu pilih 

file project yang akan dibuka > kemudian double click atau klik Open. 

7. Membuat Work Breakdown Structure (WBS): Klik Project di menu bar > kemudian pilih 

WBS. Setelah itu tekan tombol Add lalu masukan WBS Code dan Name. Setelah itu untuk 

mengatur urutan dan level WBS tekan tombol . 

8. Menginput activity: Klik tombol Add atau klik Insert di keyboard > lalu masukan Activity ID 

dan Activity Name, kemudian memasukan durasi pada kolom Original Duration. 

9. Membuat hubungan antar pekerjaan: Klik activity details  lalu pilih predecessor > lalu 

klik assign  > lalu pilih kegiatan pendahulunya > kemudian klik assign  atau 

double click, setelah itu klik relation untuk mengubah hubungan antar pekerjaan dan jika 

ingin memasukan lag time klik di kolom lag. 

10. Schedule: Setelah itu klik Schedule  atau command f9 > lalu ganti tanggal mulai proyek 

dengan klik tombol tiga titik  kemudian pilih tanggal > lalu klik select. Setelah itu klik 

Schedule  dan selesai. 

Perbandingan dari kedua aplikasi dalam proses penjadwalan proyek itu berbeda kedua 

aplikasi memiliki karakteristik yang masing – masing dimana aplikasi Oracle Primavera P6 

memiliki fitur yang dimana tidak dimiliki aplikasi Microssoft Excel dan memberikan informasi 

yang detail dibandingkan aplikasi Microsoft Excel. 

5. Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan 

Penjadwalan proyek menggunakan aplikasi Oracle Primavera P6 lebih baik digunakan 

karena dapat menampilkan hubungan ketergantungan antar pekerjaan, dan lintasan kritis pada 

Pekerjaan A1590 dengan durari 658 Hari Kerja 
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Tabel 2. Uraian Pekerjaan Kritis 

 

Perbandingan dari aplikasi Oracle Primavera P6 dan Microsoft Excel dalam penjadwalan 

proyek hanya pada penggunaanya saja, dimana dapat disimpulkan aplikasi Oracle Primavera P6 

jauh lebih efektif  untuk digunakan dalam penjadwalan proyek. 

5.2 Saran 

Dalam penjadwalan peleksanaan pekerjaan proyek lebih baik tidak hanya menggunakan 

aplikasi Microsoft Excel saja karena tidak dapat memberikan informasi yang detail, dibandingkan 

dengan penjadwalan menggunakan aplikasi Oracle Primavera P6 yang jauh lebih baik dan dapat 

memberikan informasi yang detail. 
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